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                                        INTISARI 

           Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem 

Pakar Diagnosa Penyakit Ternak Sapi Menggunakan Metode Forward 

Chaining Berbasis Web yang dapat membantu peternak dalam melakukan 

diagnosa awal penyakit ternak sapi berdasarkan gejala yang muncul. 

Penelitian dilaksanakan pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Provinsi Sumatera Utara dengan objek penelitian berupa penyakit pada 

ternak sapi dan penerapan metode Forward Chaining. Data yang 

digunakan meliputi data penyakit, gejala, aturan (rule), serta solusi 

penanganan yang diperoleh melalui studi literatur, observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Penyakit yang menjadi objek penelitian terdiri dari 

Antraks, Lumpy Skin Disease (LSD), Penyakit Mulut dan Kuku (PMK), 

Septicemia Epizootica (SE), Mastitis, dan Cacingan. Metode Forward 

Chaining digunakan sebagai mesin inferensi dengan proses penalaran 

yang dimulai dari fakta berupa gejala yang dipilih pengguna, kemudian 

dicocokkan dengan aturan pada basis pengetahuan hingga menghasilkan 

diagnosa penyakit. Sistem dikembangkan berbasis web menggunakan PHP 

dan MySQL sehingga dapat diakses melalui perangkat yang memiliki 

browser. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dapat 

membantu proses diagnosa awal penyakit ternak sapi, mengelola data 

gejala, penyakit, rule, diagnosa, dan laporan, serta memberikan informasi 

penyebab dan rekomendasi penanganan awal. Sistem ini diharapkan dapat 

menjadi media pendukung bagi peternak dalam memperoleh informasi awal 

sebelum melakukan pemeriksaan lebih lanjut kepada dokter hewan. 

Kata Kunci: Sistem Pakar, Diagnosa Penyakit Sapi, Forward Chaining, 

Web, Peternakan. 
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                                        ABSTRACT 

This research aims to design and develop a Web-Based Expert System for 

Diagnosing Cattle Diseases Using the Forward Chaining Method to assist 

farmers in conducting early diagnosis of cattle diseases based on observed 

symptoms. The research was conducted at the Agriculture and Food 

Security Office of North Sumatra Province, with the research object 

focusing on cattle diseases and the implementation of the Forward Chaining 

method. The data used include disease data, symptom data, rules, and 

initial treatment information obtained through literature studies, observation, 

interviews, and documentation. The diseases covered in this research 

consist of Anthrax, Lumpy Skin Disease (LSD), Foot and Mouth Disease 

(FMD), Septicemia Epizootica (SE), Mastitis, and Worm Infection. The 

Forward Chaining method is used as the inference engine, starting from 

facts in the form of symptoms selected by the user and matching them with 

rules in the knowledge base to produce a disease diagnosis. The system 

was developed as a web-based application using PHP and MySQL, 

allowing it to be accessed through devices with a web browser. The results 

show that the developed system can assist in the early diagnosis of cattle 

diseases, manage symptom, disease, rule, diagnosis, and report data, and 

provide information about disease causes and initial treatment 

recommendations. This system is expected to serve as a supporting tool for 

farmers in obtaining initial information before further examination by a 

veterinarian. 

Keywords: Expert System, Cattle Disease Diagnosis, Forward Chaining, 

Web, Livestock. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang Permasalahan 

 Peternakan sapi merupakan salah satu sektor strategis dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional, khususnya dalam penyediaan 

protein hewani berupa daging dan susu. Di Indonesia, kebutuhan 

konsumsi daging sapi terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk dan peningkatan taraf hidup masyarakat. Hal ini 

menjadikan sektor peternakan sapi memiliki peran penting dalam 

menunjang perekonomian, terutama bagi masyarakat pedesaan yang 

menggantungkan hidupnya pada usaha peternakan. 

 Namun, dalam praktiknya, produktivitas ternak sapi seringkali 

mengalami penurunan akibat berbagai faktor, salah satunya adalah 

serangan penyakit.Penyakit pada ternak sapi dapat disebabkan oleh 

berbagai agen seperti bakteri, virus, maupun parasit. Beberapa penyakit 

yang umum menyerang sapi antara lain Antraks, Lumpy Skin Disease 

(LSD), Penyakit Mulut dan Kuku (PMK), Septicemia Epizootica (SE), 

Mastitis, dan Cacingan. Penyakit-penyakit tersebut tidak hanya 

berdampak pada kesehatan ternak, tetapi juga dapat menyebabkan 

kerugian ekonomi yang besar akibat penurunan produksi, biaya 

pengobatan yang tinggi, bahkan kematian ternak. 
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Permasalahan utama yang dihadapi peternak adalah keterbatasan 

pengetahuan dalam mengenali gejala awal penyakit pada ternak sapi, 

sehingga sering terjadi kesalahan dalam mengidentifikasi jenis penyakit 

dan menentukan penanganan yang tepat. Gejala yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi demam, nafsu makan menurun, air liur berlebihan, 

luka atau lepuh pada mulut, luka pada lidah, luka pada kuku, sulit berjalan, 

pincang, produksi susu menurun, benjolan pada kulit, luka pada kulit, serta 

pembengkakan kelenjar getah bening. Kemiripan gejala antarpenyakit 

sering membuat peternak mengalami kesulitan dalam melakukan 

diagnosa secara tepat. Selain itu, keterbatasan akses terhadap dokter 

hewan atau pakar menyebabkan penanganan penyakit sering terlambat 

sehingga kondisi ternak dapat semakin memburuk dan berpotensi 

menimbulkan kerugian bagi peternak. 

Berdasarkan data Rekapitulasi Penyakit PHMS di Sumatera Utara 

Tahun 2025 berdasarkan laporan ISIKHNAS, tercatat beberapa penyakit 

yang masih sering menyerang ternak sapi, yaitu Antraks sebanyak 22 

kasus, Lumpy Skin Disease (LSD) sebanyak 363 kasus, Penyakit Mulut 

dan Kuku (PMK) sebanyak 109 kasus, Septicemia Epizootica (SE) 

sebanyak 95 kasus, Mastitis sebanyak 310 kasus, dan Cacingan 

sebanyak 368 kasus. Data tersebut menunjukkan bahwa penyakit pada 

ternak sapi masih menjadi permasalahan serius yang memerlukan 

penanganan cepat dan tepat. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem 

yang mampu membantu peternak dalam melakukan diagnosa awal 
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penyakit sehingga penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan risiko 

kerugian ekonomi dapat diminimalkan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence), sistem pakar menjadi salah satu solusi yang 

dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut.Sistem pakar 

adalah sistem berbasis komputer yang mampu meniru kemampuan 

seorang pakar dalam memecahkan masalah berdasarkan pengetahuan 

dan pengalaman yang dimilikinya. Dengan memanfaatkan sistem pakar, 

pengetahuan dari dokter hewan dapat ditransfer ke dalam sebuah sistem 

yang dapat digunakan oleh peternak secara luas. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahForward 

Chaining, yaitu metode penalaran yang dimulai dari fakta atau gejala yang 

diberikan oleh pengguna, kemudian diproses melalui aturan-aturan yang 

ada dalam basis pengetahuan untuk menghasilkan suatu kesimpulan 

berupa diagnosa penyakit.Metode ini dipilih karena sesuai dengan pola 

pikir peternak yang cenderung mengamati gejala terlebih dahulu sebelum 

menentukan jenis penyakit. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem pakar berbasis web 

yang mampu membantu peternak dalam melakukan diagnosa 
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penyakit pada ternak sapi secara mandiri dengan antarmuka yang 

mudah digunakan (user-friendly)?  

2. Bagaimana mengimplementasikan metode Forward Chaining ke 

dalam sistem pakar sehingga mampu melakukan proses penalaran 

berdasarkan gejala yang dimasukkan oleh pengguna untuk 

menghasilkan diagnosa penyakit yang tepat?  

3. Bagaimana menyusun basis pengetahuan (knowledge base) yang 

terdiri dari data gejala, jenis penyakit, serta aturan (rule) yang akurat 

berdasarkan pengetahuan pakar atau dokter hewan?  

4. Bagaimana sistem pakar dapat menghasilkan diagnosa penyakit 

beserta informasi penanganan awal berdasarkan gejala yang 

dimasukkan oleh pengguna? 

5. Bagaimana sistem pakar berbasis web dapat membantu peternak 

memperoleh informasi awal mengenai penyakit ternak sapi secara 

cepat dan mudah sebelum berkonsultasi dengan dokter hewan atau 

pakar? 

1.3 Batasan Permasalahan 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan 

yang telah ditetapkan, maka penulis memberikan batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Sistem yang dikembangkan hanya difokuskan pada diagnosa penyakit 

pada ternak sapi, dan tidak mencakup jenis hewan ternak lainnya 

seperti kambing, ayam, atau hewan lain.  
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2. Proses diagnosa dalam sistem hanya berdasarkan gejala fisik yang 

dapat diamati secara langsung, seperti kondisi tubuh, nafsu makan, 

suhu tubuh, dan perubahan perilaku, tanpa melibatkan pemeriksaan 

laboratorium.  

3. Penyakit yang dapat didiagnosa oleh sistem dibatasi pada beberapa 

penyakit umum pada sapi, seperti Antraks, Lumpy Skin Disease 

(LSD), Penyakit Mulut dan Kuku (PMK), Septicemia Epizootica (SE), 

Mastitis, dan Cacingan. 

4. Metode yang digunakan dalam sistem pakar ini hanya menggunakan 

metode Forward Chaining, tanpa mengombinasikan dengan metode 

lain seperti Certainty Factor atau Naive Bayes.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan membangun sistem pakar berbasis web yang dapat 

digunakan oleh peternak untuk melakukan diagnosa penyakit pada 

ternak sapi secara mandiri dengan mudah dan efisien.  

2. Mengimplementasikan metode Forward Chaining ke dalam sistem 

pakar sebagai metode penalaran dalam menentukan diagnosa 

penyakit berdasarkan gejala yang dimasukkan oleh pengguna.  

3. Menyusun dan mengelola basis pengetahuan (knowledge base) yang 

terdiri dari data gejala, jenis penyakit, serta aturan (rule) yang 

diperoleh dari pakar atau literatur yang relevan.  
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4. Menghasilkan sistem yang mampu memberikan diagnosa penyakit 

beserta solusi penanganan awal secara cepat dan tepat sebagai 

bentuk bantuan bagi peternak dalam pengambilan keputusan.  

5. Menguji tingkat akurasi dan kinerja sistem pakar dengan 

membandingkan hasil diagnosa sistem dengan diagnosa yang 

dilakukan oleh pakar atau dokter hewan.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian mengenai 

Perancangan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ternak Sapi Menggunakan 

Metode Forward Chaining Berbasis Web adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Peternak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

para peternak sapi, yaitu sebagai alat bantu dalam melakukan diagnosa 

awal terhadap penyakit yang menyerang ternak. Dengan adanya sistem 

pakar berbasis web ini, peternak dapat mengetahui jenis penyakit 

berdasarkan gejala yang muncul tanpa harus menunggu kehadiran dokter 

hewan. Selain itu, sistem ini juga dapat membantu peternak dalam 

menentukan langkah penanganan awal yang tepat sehingga dapat 

meminimalisir risiko kematian ternak serta mengurangi kerugian ekonomi. 

2. Manfaat bagi Instansi atau Dinas Peternakan 

Bagi instansi terkait seperti Dinas Peternakan, sistem ini dapat 

dijadikan sebagai media pendukung dalam menyebarluaskan informasi 

mengenai penyakit ternak sapi dan cara penanganannya kepada 
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masyarakat. Sistem ini juga dapat membantu dalam meningkatkan 

efektivitas penyuluhan kepada peternak, terutama di daerah yang memiliki 

keterbatasan tenaga ahli atau penyuluh lapangan. 

3. Manfaat bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang sistem pakar dan 

kecerdasan buatan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi atau bahan rujukan bagi mahasiswa maupun peneliti lain yang 

ingin mengembangkan sistem serupa dengan metode yang berbeda atau 

pada objek penelitian yang lain. 

4. Manfaat bagi Peneliti 

Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan 

pemahamandan kemampuan dalam merancang serta 

mengimplementasikan sistem pakar berbasis web. Selain itu, penelitian ini 

juga menjadi sarana untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam bentuk aplikasi nyata yang dapat memberikan solusi 

terhadap permasalahan di masyarakat. 

5. Manfaat bagi Perkembangan Teknologi 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong pemanfaatan teknologi 

informasi, khususnya sistem pakar, di bidang peternakan. Selain itu, 

sistem ini dapat menjadi dasar pengembangan teknologi digital yang lebih 

canggih, seperti aplikasi mobile atau sistem berbasis kecerdasan buatan. 
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